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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of using the RICOSRE learning model on 
the science creative thinking skills of fifth grade students at SD Negeri Jatirahayu II 
Bekasi. Creative thinking skills are very important skills possessed by students to 
be able to develop knowledge along with the times. This type of research is a 
quantitative research with a quasi-experimental method that uses a one-group 
pretest-posttest research design. The sample was taken using the Simple Random 
Sampling technique as many as 36 students of class V-B SD Negeri Jatirahayu II 
Bekasi as a sample. The results showed that the average posttest score for students 
was 52.11 higher than the average pretest score was 46.56. Based on the data 
analysis on the calculation of the t test obtained sig. < 0.01 with Reject H0 if Sig. ≤ 
0.05 then H0 is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that the 
RICOSRE learning model has an effect on increasing students' creative thinking 
skills in the material for changing the shape of objects in class V SD Negri Jatirahayu 
II Bekasi. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran RICOSRE terhadap keterampilan berpikir kreatif IPA siswa kelas V 
SD Negeri Jatirahayu II Bekasi. Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh siswa untuk dapat dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan seiring perkembangan zaman. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen yang 
menggunakan desain penelitian one-group pretest-posttest design. Sampel yang 
diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu sebanyak 36 siswa 
kelas V-B SD Negeri Jatirahayu II Bekasi sebagai sampel. Hasil penelitian diperoleh 
rata-rata nilai posttest pada siswa lebih tinggi sebesar 52.11 dibanding hasil rata-
rata nilai pretest sebesar 46.56. Berdasarkan analisis data pada perhitungan uji t 
diperoleh sig. < 0,01 dengan Tolak H0 jika Sig. ≤ α 0.05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran RICOSRE berpengaruh 
dalam meningkatakan keterampilan berpikir kreatif IPA siswa pada materi 
perubahan wujud benda kelas V SD Negri Jatirahayu II Bekasi.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran RICOSRE, Berpikir Kreatif, Pembelajaran IPA 
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A. Pendahuluan  

Era abad 21 merupakan sebuah 

kondisi dimana dunia sudah tidak 

asing lagi dengan teknologi, 

komunikasi, dan informatika yang 

terus menerus berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

Perkembangan yang terjadi dalam 

abad 21 ini masuk melalui berbagai 

aspek kehidupan, salah satunya 

dalam pendidikan di Indonesia. 

Pembelajaran abad 21 ini membuat 

perkembangan pendidikan di 

Indonesia memiliki tujuan pendidikan 

yang akan sangat berdampak bagi 

sekolah-sekolah agar dapat mampu 

bersaing di abad ke-21 ini (Akhwani & 

Romdloni, 2021). 

Pembelajaran abad 21 

merupakan sebuah pembelajaran 

yang harus memiliki kompetensi 

pembelajaran tingkat tinggi. 

Pembelajaran tingkat tinggi ialah 

pembelajaran yang dapat memicu 

kemampuan berpikir siswa salah 

satunya dalam keterampilan berpikir 

kreatif. Karena dalam keterampilan 

berpikir kreatif ini merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang harus diberdayakan. Namun, 

dari beberapa sumber ilmiah 

mengatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa kurang 

berkembang, dikarenakan bagi 

beberapa tenaga pendidik hanya 

fokus pada tercapainya materi 

pembelajaran yang diberikan, namun 

tidak dengan peningkatan 

keterampilan yang terjadi pada siswa 

(Noer, 2011).  

Dengan demikian penelitian ini 

dapat dijadikan inovasi sebagai suatu 

proses pembaruan sebagai salah satu 

upaya untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam kreativitas 

peserta didik. Agar mampu 

memberikan partisipasi yang 

bermakna bagi perkembangan ilmu 

pendidikan yang ada di Indonesia. 

Pembaruan yang terdapat dalam 

penelitian ini ialah dengan mengambil 

tipe soal Higher Order Thinking Skill 

atau HOTS sebagai salah satu pemicu 

siswa dalam mengasah keterampilan 

berpikir kreatif. HOTS merupakan 

sebuah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan melibatkan proses 

penalaran yang mampu mengasah 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

kreatif siswa. Pada pembelajaran 

yang mengandung tipe soal HOTS 

dapat melatih siswa untuk 

menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengkreasikan pembelajaran untuk 

menjadi lebih menarik dan inovatif. 

Dengan demikian untuk mendapatkan 

keterampilan berpikir kreatif 

dibutuhkan Higher Order Thinking 

Skill dalam sebuah model 

pembelajaran yang digunakan 

(Suryapuspitarini et al., 2018). 

Pembelajaran tingkat tinggi 

dalam mengasah keterampilan 

berpikir kreatif siswa dapat meningkat 

setelah menggunakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

HOTS. Menurut (Mawaddah et al., 

2021) HOTS merupakan sebuah 

rangkaian pembelajaran dan asesmen 

yang dirancang oleh guru secara 

konsisten agar dapat membawa 

manfaat bagi siswa untuk memicu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang dirancang khusus untuk 
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meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Pada dasarnya kemampuan 

berpikir kreatif merupakan sebuah 

pemikiran yang kompleks dari 

pemikiran orisinil seseorang yang 

berisikan berbagai macam ide-ide, 

rumusan dan kemampuan berpikir 

kreatif yang sangat penting dalam 

sebuah pembelajaran, hal ini 

dikarenakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif mampu menjadikan 

siswa dapat memecahkan berbagai 

permasalahan yang beragam dengan 

menggunakan ide-ide kompleks dari 

pemikiran pribadinya dengan sebuah 

peresepsi dan konsep yang berbeda-

beda (Nada et al., 2018). 

Penanaman berpikir kreatif pada 

siswa perlu dibiasakan dalam sebuah 

pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran IPA. Dikarenakan pada 

mata pelajaran IPA ini siswa 

diarahkan untuk dapat mempelajari 

alam sekitar dalam kehidupan 

kesehariannya yang dapat 

menjadikan ia memiliki sebuah 

pengalaman dengan pengembangan 

kompetensi pemahaman untuk lebih 

memahami alam sekitar dengan baik 

yang sesuai dengan interpretasi 

masing- masing anak (Damayanti et 

al., 2017) 

Selain itu mata pelajaran IPA 

merupakan sebuah mata pelajaran 

yang banyak membahas mengenai 

ilmu-ilmu pengetahuan ilmiah yang 

dapat membawa siswa ketika 

menghadapi suatu persoalan yang 

membutuhkan penyelesaian masalah, 

siswa dapat dengan mudah 

menggunakan berbagai macam cara 

dan strategi yang berbeda yang dapat 

dijelaskan melalui berbagai macam 

sumber nyata melalui proses 

penemuan-penemuan baru. 

Dalam mewujudkan kemampuan 

berpikir kreatif, untuk dapat 

memecahkan berbagai macam 

persoalan permasalahan pada mata 

pelajaran IPA diperlukan pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dan 

efektif agar penanaman kemampuan 

berpikir kreatif mampu terlaksana 

sepenuhnya. Salah satu model 

pembelajaran IPA yang dapat 

digunakan untuk melatih kemampuan 

berpikir kreatif anak adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran 

RICOSRE (Reading, Identifiying, 

Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending), yaitu sebuah model 

pembelajaran yang memiliki langkah-

langkah tahapan untuk mengasah 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada suatu penyelesaian masalah 

yang beragam. Model pembelajaran 

RICOSRE merupakan akronim dari 

sintak pembelajaran yang terdiri dari 

(1) reading, (2) identifying the 

problem, (3) constructing the solution, 

(4) solving the problem, (5) reviewing 

the problem solving, and (6) extending 

the problem solving.   

Salah satu fokus utama 

RICOSRE adalah suatu kegiatan 

pemecahan masalah yang 

menekankan pada kemampuan 

berpikir kreatif dalam perolehan 

pengetahuan, karena pada model 

pembelajaran ini memiliki serangkaian 

kegiatan untuk memancing kreativitas 

pemecahan masalah secara rinci 

kepada siswa dengan membimbing 

mereka secara langsung maupun 

tidak langsung untuk mengikuti 
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beberapa strategi yang mampu 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dibanding 

kegiatan yang hanya berfokus pada 

menghafal konten (Mahanal et al., 

2019). 

Berdasarkan pada pada latar 

belakang tersebut penelitian ini 

dilakukan untuk melihat apakah 

terdapat pengaruh dalam pengunaan 

model pembelajaran RICOSRE pada 

materi IPA terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas V SD 

Negeri Jatirahayu II Bekasi. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode quasi 

eksperimen yang merupakan bagian 

dari jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian one-group pretest-

posttest design (Wahidmurni., 2017). 

Pada desain penelitian ini 

menggunakan satu kelas kelompok 

penelitian eksperimen dengan 

diberikan tes awal sebagai pretest 

sebelum melaksanakan perlakuan 

yaitu treatment berupa pelaksaan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran RICOSRE dan 

kemudian diberikan tes akhir yaitu 

posttest setelah pelaksanaan 

pembelajaran, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat diketahui secara jelas 

mengenai keadaan sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Adapun 

rancangan design penelitian one-

group pretest-posttest design dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Skema one-group pretest-

posttest design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan : 
O1    = Tes awal dengan instrument soal 

Pretest 
O2   = Test akhir dengan instrument soal 

Posttest 
X     = Perlakuan (treatment) dengan 

model pembelajaran RICOSRE 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 

Jatirahayu II yang berada di kota 

Bekasi. Sampel yang diambil yaitu 

salah satu dari dua kelas dengan 

teknik Simple Random Sampling yang 

berjumlah 36 siswa kelas V-B SD 

Negeri Jatirahayu II Bekasi. Jenis 

instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes keterampilan 

berpikir kreatif dalam bentuk 10 butir 

soal essay berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif (dalam 

Widiastuti, 2020). Setelah melalui uji 

validasi dan uji reabilitasi, soal 

tersebut digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS statistics 28 dengan uji 

normalitas dan uji hipotesis. Uji 

normalitas yakni untuk mengetahui 

kenormalan dalam analisis data yang 

bertujuan apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Perumusan uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Setelah melakukan uji 

normalitas, selanjutnya uji hipotesis 
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yakni uji t untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan 

atau tidak dengan hasil pengolahan 

data menggunakan uji paired sample 

t-test. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data penelitian ini diperoleh 

melalui hasil pretest dan posttest 36 

siswa kelas V-B di SD Negeri 

Jatirahayu II Bekasi yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dalam model pembelajaran 

RICOSRE terhadap keterampilan 

berpikir kreatif IPA siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan (treatment). 

Adapun penggunaan model 

pembelajaran RICOSRE merupakan 

model pembelajaran yang inovatif dan 

model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (Abdullah, 2017), 

sehingga dapat mengasah 

keterampilan siswa dalam pemecahan 

masalah untuk memicu keterampilan 

berpikir kreatif. Data pretest dan 

posttes yang disajikan yaitu menurut 

nilai rata-rata siswa dengan standar 

devitiation yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
 

Tabel 2. Hasil Data Pretest dan Posttest 
Siswa 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Pair 

1 

Pretest  46.56 36 10.058 

Posttest  52.11 36 10.438 

 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif pada pretest dan posttes 

siswa diatas, dijelaskan bawah 

perolehan nilai rata-rata pretest siswa 

sebanyak 46.56 dan rata-rata nilai 

pada posttest siswa sebanyak 52.11. 

berdasarkan pada data pretest dan 

posttest tersebut dapat dilihat bahwa 

terjadinya peningkatan dalam posttest 

siswa yang memperlihatkan nilai rata-

rata posttest lebih tinggi dari nilai 

pretest dengan selisih -5,55 yang 

berarti terjadinya pengaruh dalam 

peningkatan nilai keterampilan 

berpikir kreatif siswa setelah 

melakukan treatment (perlakuan) 

dengan menggunakan model 

pembelajaran RICOSRE pada siswa 

kelas V-B di SD Negeri Jatirahayu II 

Bekasi.  

Selanjutnya berdasarkan uji 

normalitas yang dilakukan dengan 

perangkat lunak SPSS 28 

menggunakan tes Kolmogorov-

Smirnov dengan syarat apabila 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Sedangkan 

apabila signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Penggunaan uji Kolmogorov-

Smirnov dalam penilitian ini 

dikarenakan sampel yang diambil 

merupkan sampel besar yang terdiri 

dari 36 responden (Oktaviani & 

Notobroto, 2014). Berikut  tabel uji 

normalitas data pretest dan posttest 

dari 36 siswa kelas V B SD Negeri 

Jatirahayu II Bekasi dibawah ini : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan 
Posttest 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Pretest Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

.147 36 .048 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

.139 36 .075 
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Berdasarkan pada tabel uji 

normalitas pretest dan posttest diatas 

adalah signifikansi yang diperoleh dari 

data pretest yaitu 0,48 atau lebih 

besar dari 0,05 (0,48>0,05). 

Kemudian signifikansi yang diperoleh 

dari data posttest yaitu 0,75 atau lebih 

besar dari 0,05 (0,75>0,05) yang 

artinya melalui uji normalitas dari 

kedua data pretest dan posttest pada 

siswa kelas V B SDN Jatirahayu II 

berdistribusi normal. 

Setelah data pretest dan posttest 

yang di uji berdistribusi normal. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan  

menggunakan perangkat lunak IBM 

SPSS 28 untuk dapat mengetahui 

hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak. Peneliti melakukan uji paired 

sample t test yang bertujuan untuk 

melihat apakah terdapat pengaruh 

atau tidak terhadap penggunaan 

model pembelajaran RICOSRE dalam 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

kelas V B SDN Jatirahayu II Bekasi. 

Berikut tabel uji paired samples t test: 

 

Tabel 4, Hasil Uji Paired Samples T Test 

 

 

 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mea

n 

Std. 

Deviat

ion 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif - 

Posttest 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

-

5.55

6 

4.404 .734 -7.046 -4.065 -7.569 35 <,001 <,001 

Berdasarkan tabel output hasil 

uji paired samples t test, diperoleh 

nilai signifikansi < 0,01 yang berarti 

lebih kecil dari 0.05. dengan demikian 

, H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya H0 = tidak ada pengaruh dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan 

model pembelajaran RICOSRE dan 

Ha = terdapat pengaruh dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran 

RICOSRE, dinyatakan diterima.  

Penggunaan suatu model 

pembelajaran dalam proses kegiatan 

belajar mengajar merupakan suatu 

keharusan yang akan sangat 

berdampak bagi hasil belajar siswa 

(Purnomo, 2019). Penelitian ini 

dilakukan dengan melihat dari 

penelitian terdahulu yang bertujuan 
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untuk membuktikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

RICOSRE tidak hanya digunakan 

pada siswa SMP, SMA, hingga 

Mahasiswa saja. Namun, model 

pembelajaran RICOSRE ini juga 

dapat digunakan pada siswa Sekolah 

Dasar khususnya dalam keterampilan 

berpikir kreatif pada mata pelajaran 

IPA (Pujiastutik, 2018). Usai 

dilaksanakan penelitian pada 36 siswa 

kelas V-B SD Negeri Jatirahayu II 

dalam perolehan data menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan antara hasil data pretest dan 

posttest siswa. Hal ini menunjukan 

adanya pengaruh dalam penggunaan 

model pembelajaran RICOSRE 

terhadap keterampilan berpikir kreatif 

IPA siswa Kelas V SDN Jatirahayu II 

Bekasi. 

 

E. Kesimpulan 

Model pembelajaran RICOSRE 

merupakan salah satu model 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah yang didalamnya memiliki 

muatan tipe soal HOTS. Sehingga 

dapat memicu siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

abad 21, yaitu dalam keterampilan 

berpikir kreatif bagi siswa Sekolah 

Dasar. Dalam uji normalitas dan uji 

hipotesis menggunakan uji paired 

samples t test . Hasil perolehan data 

memperlihatkan signifikansi 0,01 < 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa setelah dilakukan treatment 

(perlakuan) model pembelajaran 

RICOSRE dalam materi pembelajaran 

IPA, terdapat pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa 

kelas V SD Negeri Jatirahayu II 

Bekasi. 
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